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BAB

PENGANTAR BILANGAN

A. BILANGAN DAN ANGKA

Pada umumnya sebagian besar orang menganggap bilangan dan angka
sama saja. Tetapi pada hakikatnya, bilangan dan angka adalah hal berbeda.
Bilangan adalah suatu konsep matematika yang digunakan dalam
pencacahan dan pengukuran. Simbol ataupun lambang yang digunakan
untuk mewakili suatu bilangan disebut sebagai angka atau lambang
bilangan. Secara lebih sederhana dapat kita kita katakan bahwa angka
hanya berupa tampilan atau bentuk, sementara bilangan adalah nilainya.

Misalnya, kita dapat menulis angka lima dengan bentuk 5. Sementara
itu dalam angka Romawi kita dapat menulis lima dengan bentuk V, dan
dalam angka Arab dapat kita tulis dengan bentuk ©. Suatu bilangan dapat
dinyatakan dalam berbagai angka.

B. JENIS-JENIS BILANGAN

Sejak menginjak jenjang SMP dan SMA kita telah mengenal beberapa
bilangan, misalnya bilangan bulat, bilangan riil, bilangan rasional, bilangan
irasional, dan sebagainya. Keseluruhan jenis bilangan tersebut memiliki
keterkaitan. Bilangan yang cakupannya paling luas adalah bilangan
kompleks atau yang biasa disimbolkan dengan C. Untuk lebih memahami
susunan bilangan perhatikan bagan berikut!.
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SIFAT DASAR BILANGAN BULAT PADA
OPERASI PENJUMLAHAN DAN PERKALIAN

A. PENJUMLAHAN BILANGAN BULAT
Misalkan a, b, dan ¢ masing-masing adalah bilangan bulat maka
berlaku sifat berikut:

Ketertutupan : a+ b merupakan bilangan bulat
Komutatif : a+b=b+a

Assosiatif : (a+b)+c=a+(b+0)
Identitas : a+0=adan0+a=a

Invers : at+(—a)=0dan(—a)+a=0

Sifat ketertutupan pada penjumlahan artinya bilangan bulat
dijumlahkan dengan bilangan bulat akan menghasilkan bilangan bulat. Hal
ini sudah tentu benar. Tidak mungkin ada penjumlahan dua bilangan bulat
yang hasilnya bukan bilangan bulat.

Sifat komutatif seringkali disebut juga dengan sifat pertukaran. Artinya,
meskipun posisinya ditukar tidak akan berpengaruh terhadap hasil
penjumlahan. Contoh penggunaan sifat komutatif yaitu2+3 =342
yaitu menghasilkan 5 . Contoh lain, (-1)+4 =4+ (—1) vyaitu
menghasilkan 3.
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ATURAN-ATURAN PENJUMLAHAN
DAN PERKALIAN BILANGAN BULAT

A. HUKUM KANSELASI PENJUMLAHAN

Jikap,q,r €Z,r # 0,danp +r =q+r,makap =q.

Bukti:
Langkah Alasan
1)p,qr€E€Z Diketahui
2)r+0 Diketahui
) p+r=q+r Diketahui
4d(p+r)—-r=(@+r)—r Penjumlahan langkah (3) dengan
(=)

Slp+(r—r)=q+ (@ —1)

Assosiatif penjumlahan

6)p+0=q+0

Invers penjumlahan

7)p=4q

Identitas penjumlahan

B. HUKUM KANSELASI PERKALIAN

Jikap,q,vr €Z,r + 0,dan pr = qr,makap = q.
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1)
2)
3)

DEFINISI 2 (KETERBAGIAN BILANGAN BULAT)

Suatu bilangan bulat g habis dibagi oleh suatu bilangan bulat

p # 0jika ada suatu bilangan bulat x sehingga q = px.

Notasi:
p|q dibaca : p t q dibaca:
o q habis dibagip o q tidak habis dibagi p

o
o
o

p membagi habis q
p faktor dari q
q kelipatan darip

O
O
O

p tidak membagi habis g
p bukan faktor dari g
q bukan kelipatan darip

Contoh:
4|24 sebab ada bilangan bulat 6 sehingga 24 =4-6
8 t 9 sebab tidak ada bilangan bulat x sehingga9 = 8- x

5| — 15 sebab ada bilangan bulat —3 sehingga —15 = 5+ (—3)

Beberapa sifat sederhana keterbagian adalah:
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CIRI KETERBAGIAN
BILANGAN 2 SAMPAI 10

O

BILANGAN HABIS DIBAGI 2

Suatu bilangan habis dibagi 2 jika digit terakhirnya adalah 0 atau
bilangan genap.

Contoh:

60 (digit terakhirnya 0)

—102 (digit terakhirnya 2 yaitu bilangan genap)
7358 (digit terakhirnya 8 yaitu bilangan genap)

BILANGAN HABIS DIBAGI 3

Suatu bilangan habis dibagi 3 jika jumlah angka-angkanya habis
dibagi 3.

Contoh:
5.265 habis dibagi 3 karena5+ 2+ 645 =15, dimana 15 habis
dibagi 3.
1839 habis dibagi 3 karena 1+ 8+ 3+ 9 =21, dimana 21 habis
dibagi 3.
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CIRI KETERBAGIAN
BILANGAN 11, 25, 50, 100

o

BILANGAN HABIS DIBAGI 11

Suatu bilangan habis dibagi 11, jika selisih dari jumlah angka-angka
di tempat ganjil dan jumlah angka-angka di tempat genap adalah 0
atau 11.

Contoh:

693 habis dibagi 11 karena (6 + 3) — 9 = 0.

9.680 habis dibagi 11 karena (9 + 8) — (6 + 0) = 11.
—30104030 habis dibagi 11 karena —-(3+1+4+3)—
0+0+0+0)=-(11-0) =-11.

BILANGAN HABIS DIBAGI 25

Suatu bilangan habis dibagi 25, jika 2 angka terakhir adalah 00 atau
25 atau 50 atau 75.
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FAKTOR PERSEKUTUAN TERBESAR (FPB)

Jika A adalah himpunan semua faktor dari 8 dan B adalah himpunan
semua faktor dari 12 maka:

A=1{-8,-4,-2,-1,1,2,4,8}

B ={-12,—-6,—4,-3,-2,-1,1,2,3,4,6,12}

C=AnNB={-4,-2,-11,2,4}

Anggota C yang terbesar adalah 4. Dengan demikian 4 disebut faktor
persekutuan terbesar daria = 8dan b = 12.

Jikaa = —8 dan b = 12 maka:
A=1{-8,-4,-2,-1,1,2,4,8}

B ={-12,—-6,—4,-3,-2,-1,1,2,3,4,6,12}
C=ANB={-4,-2,-11,2,4}

Faktor persekutuan terbesar daria = —8 dan b = 12 adalah 4.

Hal tersebut ternyata juga berlaku untuk a =8 dan b= —-12.
Begitupun juga berlaku untuk a = —8 dan b = —12. Jadi, meskipun
kombinasi a dan b bernilai positif maupun negatif, faktornya tetap sama
karena faktor dapat berupa bilangan negatif dan positif. Perhatikan bahwa
faktor persekutuan boleh bernilai positif atau negatif, tetapi Faktor
Persekutuan Terbesar tentulah bernilai positif.
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KELIPATAN PERSEKUTUAN
TERKECIL (KPK)

Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) diperoleh dengan terlebih dahulu
mendaftarkan kelipatan dari kedua bilangan. Kelipatan persekutuan dipilih
dengan menentukan bilangan-bilangan yang merupakan kelipatan pada
keduanya. Selanjutnya pilihlah kelipatan persekutuan yang terkecil.
Contohnya, kita akan mencari KPK dari 4 dan 5. Kelipatan dari 4 yaitu
4,8,12,16,20,24,28,32,36,40,44,--- . Kelipatan dari 5  yaitu
5,10,15,20,25,30,35,40,45,50, ---. Kelipatan persekutuan dari 4 dan 5
yaitu 20, 40, dan seterusnya. Maka Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK)
dari 4 dan 5 yaitu 20.

A. DEFINISI 6 (KELIPATAN PERSEKUTUAN TERKECIL)

Jikaa,b €Z,a # 0,b # 0, maka:
e mdisebut kelipatan persekutuan dari a dan b jika a|m
dan b|m.
e mdisebut KPK dari a dan b jika m adalah bilangan bulat
positif terkecil sehingga a|m dan b|m.
e madalah KPK dari a dan b, ditulis m = [a, b].
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KONGRUENSI

Konsep dasar kongruensi sebenarnya telah kita pelajari secara tidak
langsung sejak SD. Perhatikan ilustrasi berikut!. Misalnya jam di HP
menunjukkan pukul 17.00. Tentu kita akan memahami bahwa itu adalah
jam 3 sore. Hal tersebut dikarenakan setelah jam 12 siang maka
perhitungan kembali lagi ke 1, meskipun dengan penulisan yang berbeda.
Dalam bentuk kongruensi dapat ditulis dengan 17 = 5 (mod 12).

A. DEFINISI 7 (KONGRUENSI)

Jika p, g, m adalah bilangan bulat maka p disebut kongruen dengan g
modulo m jika dan hanya jika m membagi (p — q).

Ditulis:

p = q (mod m) jika dan hanya jikam |p —q

Contoh:

26 =1 (mod 5) karena 5|26 — 1 atau 5|25.

10 = 4 (mod 3) karena 3|10 — 4 atau 3|6.

23 = —1(mod 12) karena 12|23 — (—1) atau 12|24.
31 # 5 (mod 6) karena 6 + 31 — 5 atau 6 { 26.

O O O O
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RESIDU

. DEFINISI 8 (SISTEM RESIDU LENGKAP)

Suatu himpunan {x;, x,, -+, x;, } disebut suatu sistem residu lengkap
modulo m jika dan hanya jika untuk setiap y dengan 0 <y < m ada
satu dan hanya satu x; dengan 1 < i < m sedemikian hingga y =
x;(mod m) atau x; = y(mod m).

Penjelasan:

Indeks dari x yang terakhir adalah m. Hal ini menunjukkan bahwa
banyaknya unsur dalam suatu sistem residu lengkap modulo m adalah
m.

Jika ada suatu himpunan yang banyaknya unsur kurang dari m atau
lebih darim, maka himpunan itu bukan merupakan sistem residu
lengkap modulo m.

Karena pasangan-pasangan kongruensi antara y dan x; adalah tunggal,
maka tidak ada y yang kongruen dengan dua unsur x yang berbeda.

Contoh:
Himpunan B = {5,6,7,8} adalah suatu sistem residu lengkap modulo 4.
Karena:
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TEOREMA EULER

A. DEFINISI 10 (FUNGSI EULER)

Misalkan m adalah suatu bilangan positif. Banyaknya residu di dalam
suatu sistem residu tereduksi modulo m disebut fungsi ¢ — Euler darim
dan dinyatakan dengan ¢(m).

Contoh:

a) ¢(2) = 1 diperoleh dari unsur 1

b) ¢(3) = 2 diperoleh dari unsur 1 dan 2

c) ¢(4) = 2 diperoleh dari unsur 1 dan 3

d) ¢(5) = 4 diperoleh dari unsur 1,2,3,4

e) ¢(6) = 2 diperoleh dariunsur 1 dan 5

f) ¢ (7) = 6 diperoleh dari unsur 1,2,3,4,5,6

g) ¢(8) = 4diperoleh dari unsur 1,3,5,7

h) ¢(p) = p — 1 jika p adalah suatu bilangan prima

Penjelasan:

Sebelum memahami penjelasan dari contoh di atas, ingat terlebih
dahulu materi sebelumnya bahwa residu diperoleh dari menghilangkan
unsur-unsur yang tidak relatif prima. Unsur yang tidak relatif prima yaitu
yang memiliki FPB bukan 1. Dengan demikian, residu diperoleh dari
menghilangkan unsur-unsur yang memiliki FPB bukan 1, kemudian unsur-
unsur tersisa yang tidak dihilangkan itulah yang akan disebut residu.
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